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PRAKATA 
Oalam rencana Pcmbangunan Lima Tabun Kedua (1974175 -
197R179) telah digariskan kcbijalc anaan pembinaan dan pengembang-
an kebudayaan nasionnl (Inlam erbagai o;eginya. Dalam kebijaksanaan 
into ma atah kebahasaan dan kc:>a!>traan merupakan alah satu masalah 
kcbuc\ayaan nssional yang perlu digarap dengan sungguh-liungguh dan 
berencann . ehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesi' dan bahssa daerah termasuk satranya tercapai. yakni 
berkcmban nyn 'kemamp\lan menggunakan babasa Indonesia sebagai 
arona komunik~i nasional d~ngan baik di kalangan mssyarakat luas. 
lIntuk men apai tujuan akhir ini. perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kcsastraan scp rti (1) pembakuao ejaan l tata bahasa, dan 
pc,·j tilah:1f1 m l.,Jui pen lItian bahasa dan sa tr lndonesia dan daerah, 
pell ' u~unan berbagui kamus bahasa Indonesia dan baha a daerah. 
pc n)r u· ..... ,_ •. 1-~r\~ tt;ui l.. ..... , u ',H e.b.., dan pcnYUffuD n buku }ted-oman 
cjaan, pcdoman lala bahasa. dan pedoman pembentukan istilah. (2) 
pl:'nyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) 
penterjemahan karya kesu astraan daerah yang utama. kesusastraan 
dunia. dan karya kebahasaan yang penting ke dalam babasa fndonesia, 
'(4) pcngembangan pus at in form a i kebabasaan dan kesastraan meJalui 
penelitian, inventarisa i, p rekaman. pendokumenta ian, dan pembina-
an jaringan informasi. dan (5) pengembangan tenaga, bakat. dan 
pre tasi dalam bidang baha a dan sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang, serta pemb ri' n basi 'wa dan hadiah p nghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah 
leh pemerintah. dalam bat ini Departemen Pendidlkan dan 
Kcbudayaau, Proyek Pcnelltiau Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Dacrah pad a Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bah a CProyek 
Pcnelitian Pu at) pad a tahun 1974 dengan tugas mengadakan penelitJan 
baha'a dan sastLa Indone 'ia dan daerah dalam segala aspeknya. 
v 
, 
_0 dalam berbagai bidaog lImu pengetahuan dan 
mengingat )uasnya masalah kebahasaan dan 
i rap dan luasnya daerah penelitian ang p rlu 
1 - proyek ini ditunjang o)eh 10 proyek yang 
I Daerah lsfimewa A eh 'ang dikelola 
~ am tra Barat yang dikelola oleh 
dikelola oleh Universitas 
t leh Universitas Lam-
_ ;l n_ 'i e ola oleh IKIP dan 
Bulai Pend irian Bah .t LJjungpandang. lo) 5uJa \esi Ulara yang 
dikelola oleh Universitas Sam Ratulangl . (7) Bali y ng dikelol oleh 
Universitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, 
(9) Daerah lstimewa Yogyakarta ang dikelola oleh Balai PeneIitian 
Bahasa Yogyakarta. dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP 
Matang. Program kegiatan kes peulu h proyck di daer h ini rnerupakan 
bagi:m dari program kegi tan Proyek PeneHtian Pusat di Jakarta yang 
dl uun berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pcngem-
ba gan Bahasa. Departemen Pend idikan dan Kebudayaan. Pelaksana-
311 program proyek-proyek tinggi di daerah yang bersangkutan 
berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pu at. 
Setelah broa tahuo be jalan, Proyek PeneJitian Pusat menghasilkan 
lebih dari 250 naskah la oran penelitian tentang bahasa dan sastra dan 
lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang iImu 
pengetahuan dan teknoiogi. Dan setelah tiga tahun bekerja. kescpulub 
proyek di daerah menghasilkan 135 naskah la oran penelitian tentang 
ber agai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskah ini tent ulah 
lidak akan bermanfaat pabiJa hanya disimpan di gudang, tidak 
diterbitkan dan disebarkan di kaJangan masyarakat luas. 
Buku Rudl!.fl Memed Sastrahadiprawira: SustrawQn Sunda !Oi sernula 
merupakan naskah taporan peneliti n yang berjudul " Tokoh Pengarang 
. undo Raden Mcmed Sastrahadiprawira : Sebuah Tinjauan" yang 
di..,usun oleh Yetty Kusmiyati dalam rangk kerja sarna d I1gan Proyek 
Penelitian Pusat 1975/1976. Sesudah ditelaah dan diedit sepedunya di 
Jakarta, naskah tersebut diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam 
usaha penyebarluasan ha U peneJitian di kalangan peneliti astra. 
pemlnat a rra. dan masyarakat pada umumnya. 
Akhirnya. kepada Drs. S. Effendi. Pemimpin 
Pusat. beserta tar. peneJiti, redaksi, dan 
VI 
ungkinkan terlaksananya penerbitan buku mi, kami sampaikan 
a kasih tak terhingga. 
~udah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta. Agustus 1978 Prof. Dr. Amran Halim 
KepaJa Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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ATA 
Apa yang isajikan dalam bllku ioi • d 1ah h it pengol han d t 
erta in~ rmasi dan hasil penelitian d lam ran l' Pro 'ek Pen lit 
Baha a dan Sastra Indonesia d n Dac h-Jawa Barat tahun J 75/1 76 
dalam usaha pendokumentasian astra unda. 
OJ dalam buku ini kami b ru aha mcnysjikall Ii' ay l hi up n ~n 
Memed Sastrahadipr wira, salah 'eornng astra\ n SlInd,\ yUtlg I up 
terkenal dan hasil karyanya baik yung be sifat 11 a m upun n n· 
sastra Kallli sadar babwa apa yang diuralkoul dal m buku ini m ih 
belum lengkap dan mendalam. 
Pada kesempatan ini lOgin kami ,mpaikan terima kasih :an 
setulus·tulusnya kepada Pemirnpin Pr )ek Penelilian aha a dan astr 
Indonesia dan Oaerah-Jawa Earat b erta star ang (dah m mb rl· D 
keprcayaan kepada kami unluk melaksanakan penelitian tcrsebut rta 
dana penelitjan, kepada Dr. Yus Rusyantl yan cl Iu mellli 
petunjuk yang berharga. kcpada Pomimpin Pr ' k PI:II lilian 
dan Sastra Jakarta beserLa star yang mch IIIgkink n l !ntnya bu u inl 
dan kepada siapa pun yang telah memhant 1 I tla !KIn.lD a pen liti 
ini. 
Mudah-mudahan buku ini bcrltl3nf I bagi 1 mhinaau 
pengembangan bahasa dan s tra di Indonesia. klrususn'a 
Sunda, 
Bandung. Februari 197b 
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1. RIWAYATRlDUPPENGARANG 
1.1 Kelahlran dan Pendldlkan 
Raden Memed Sastrahadipra ira diJahrrkan di Manonjaya, Ta it-
malaya, pada tanggal18 Maret 1897 dan rneninggal di Handling tanggal 
5 Jull 1932. 
Sebaga! anak ningrat, Memed mula -mul- disckolahkan (Ii Hol-
/ulldscire IIl/cwdsche chool (HI ). 'ekolah b gi kaum bangsawall dan 
orang kaya. Karena orang tuany menghendaki a ar Menled menjadi 
pcgawai pangreh praja (BH). setamal IDS is dima ukkan ke (OSVLA) 
Opei4lingsc/lOo/ voor Inland che Ambterzarell yang juga dikenal sebagai 
Saltola Menuk dan khu us disediakan untuk calon pejabat pangreh 
pfaJa di Hindia Belanda. Umuk Itu sebelumn 'a terlebih dulu Memed 
harus belfljal' baha a Belanda dl sekolah 5W3 tao 
Sejak bersekolall dl HlS Memed sudah cakap berbahasa unda. dan 
perhatiannya terhadap ejarah dan kebtidayaan Sunda pun besar berkat 
bimbingan ibunya yang menguasai hal tersebut. 
elain itu M med juga pandai nembollg. menyukai lagu Barat dan 
nndai pula menuliskannya dengan not baJok. AlaI musi yang 
. uasaioy ialah biola. 
. .. Sebagai PeJabat Pangreb Praj 
Se udall tarnat belajar di OSVIA pada tahun 1919, Memed diangkat 
cnjadi Gouvememell(s Ambtellaar voor blfalldssche B{'stuur (GAIB), 
iperbantukan kepada Wed ana Ciranjang. Garut. Tahun 1921 
lperbantukan kepada Bupati Bandung. Sejak tahun 1922 menjadi 
ntri potisi d i bebl!rapa tempat; rnenjadi manlri Kabuparen Bandung, 
ar na ketekunannya pada tahun 1925 diangkat menjadi amat 
nJoa. Bandung. Tahun 1926 menjadi carnat diperbantukan (dp) dI 
u :uen Bandung. 
lik. menjadi camat di Bandung, Memed sangat dekat dengan 
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Bupati Bandung Raden Adipati Aria Wiranatakoesoema. B ber 
buah tulisannya masa itu meng nai bupati tersebut dan keluargan. a, I 
antara La/a koll Kmljeng Dwem Bandung A"gkat Jarah ka Me 
'Kisah bupati Ziarah ke Mekah ' , khusus disu un dalam bahasa una 
atas perintah Bupati itu. 
Jabatno sebagai pejabat pangreb praja memberinya peluang untu 
menulis mengenai hal-hal yang bcrtalian dengan p merintahan. Dol 
tulisan-tulisannya dapat dipastikan bah\\a Memed eorang yao 
menguasai bidangnya. Misalnya, tulisannya mengenai cacah jiwo> 
mengenai 'eadaan Kabupaten Bandung yan meny ngkut penduduk 
adat kebiasaan, dan perkembangan kotanya . serla mengen i perubabar 
pemerintahan di Priangan dan Hindai Belanda meru akan sebu 
sketsa yang bernilai sejarah. Memed mengenal atur n-aturan pemerin-
tahan, berbagal pajak, Preallgersrelsel. dan hak-hak para bupati d 
Hindia tcrutama di Priangan. 
Se udah menjadi camat dp di Kabupaten Bandung. beberapa kal 
diajukannya permohonan untuk menjadl pegawai Balai Pustaka 
Permohonan itu akhirnya dikabulkan. 
Walaupun Memcd dididik untuk menjadi ambtenaar. akan tetapi ia 
mempunyai bakat dan kecintaan terhadap k susast raan bangsanya 
tcrutarna kesusa traan Sunda. 
1.3 Sebagal Pejabat Balal Pustaka 
Dengan surat angkatan HQo/dClmbteflaar Volks[ecluur No. 16 tangg I 
11 Juli 1928, Memed diangkat menjadl pegawai Balai Pustaka . Mula-
mula jabat nnya sebagai penuli utama (It o !laredactc lIr 1 klas) 
kemudian sebagai ahli b hasa (adjullct taalku1ldige) yang merupakan 
jabatan tertinggi di bagian sidang pengarang Balai Pu taka ba_ 
pegawai yang tidak berpendidikan akademis. 
Semasa bekerja di Balai Pustaka Memed banyak menul is bukan aj 
karangan betbahasa Sunda, t tapi juga yang berbaba a Indonesia da 
Belanda. 
Tulisannya angat beragarn . Beberapa buku omannya baik yang ash 
muupun tcrJemahan atau adurao. terbit ·C\ aklu Memed bekerja di 
Balal Pustaka. Selain buku roman dan dongcog. rna jalahnya rers bar 
dalam berbagni majalah. terutnma yang ditcrbitkan leh Balai Pust.lk 
dan Java Instituut. Misalnya, Jowa. Panft Pustalco. Parahiangan 
Pusaka Srmda. dan Volksalmnnak. 
Baik ebagai perscorangan maupun eb _ ai pejab:u Bal i P~t 
Merned snngat dihargai dan t rpandang. 
Pada tahun 1930 Memed diperbolehkan tinggal di Bandung untuk 
perawatan penyakit buah pinggang yang dideritanya dan sebulan sekali 
berkunjung ke Balai Pustaka, Jakarta. 
Memed meninggal dalam uSia muda (35 tahun) . Ia meninggalka 
seorang istri dan tujuh orang anak yang masih kecil-kecil. baru tiga 
orang yang sudah bersekolah. 
Untuk mengenang kepergiannya, seorang redaktur majalah Pallji 
Pustaka khusus menulis tentang tokoh tersebut (1932 : 851), sementara 
K. Hidding menulis pula dalam majalah Jawa untuk mengenangnya 
(1932 : 153-4). 
1. 4 Sebagai Organisator 
Walaupun Memed seorang pemuda feodal. golongan yang pada 
umumnya memperoleh kedudukan baik dan terhormat di masa pen-
jajahan, tetapi ia tidak pasif saja menghadapi gejolak nasionalisme 
OSVIA, bahkan menjadi Wakil Ketua Jong Java Cabang,Bandung yang 
pad a masa itu beranggota 17 orang anggota biasa dan 11 orang anggota 
luar biasa. 
Jong Java tidak mengutamakan politik, tujuannya terutama 
memperslUukan pemuda pelajar untuk mencapai kemajuan, bergerak 
di bidang-bidang kepanduan, olah raga, dan kesenTan. Jong Java 
menerbitkan majalah Jong Java afau Tri Koro Darmo. Walaupun bukan 
organisasi politik. tetapi dapat dpastikan bahwa para pemuda yang 
tergabung dalam organisasi itu mengenaJ politik, sep rti ternyata dari 
tulisan Memed semasa menjadi anggotaJongJava. Rasa kebangsaannya 
telah mendorongnya untuk menjadi anggota Jong Java, dan tulisan-
tUlis;mnya berisi anjuran kepada putra Sunda selamanya untuk 
memajukan bangsanya. 
Karya tulisannya di masa berkembangnya rasa kebangsaan itu 
termuat dalam berbagai majalah. Selain daJam majalah Jong Java. juga 
mengisi majalah Papaes NOflOman. Sora Pasundan. dan Pasundan. 
Tulisannya mengenai bolshewisme memberikan gambaran bahwa 
Memed bukan saja gemar menulis, tetapi juga mengenal politik (1919 
12 ) : 4-5, (28) : 6-7). 
J.S Sebagai Sastrawan 
I. -.1 Perkembangan Barat. Minat. dan HasillKaryanya 
Sejak usia mudanya sudah pandai berbahasa Sunda yang baik, dan 
:nenunjukkan perhatian yang besar terhadap masalah kebudayaan. Ia 
r berceritera tentang apa yang diketahuinya, balk m ngenai 
n '1IUUpUn ccrita mt:ngellnl para bupali di Priangan kepada 
1\ ka\ anIlY.I. suciah rncnjadi siswa S IA. bakatnya ltian 
t mpak dan minalnya te 'hadap masalah kebudayaan. ejllrah. 
Urn I bumi dan lerulamn ke usa traan. mn 'in nyata. Semasa ma~ih di 
\ ilul?h Inl i be p karya lIa d 0 ar 3 tulisnya yang 
berupa r man yang disu unnya semasa beliau bertugal> sebagai ahli 
bahasa di Balai Pustaka ilu. 
Sebagian buku n.u me!J.!Pakan terlemahan atau saduran d ri bahasa 
Jaln, sebagian lagi ash karaogannya. Buku·bukunya tersebut ia1ah Dewi 
Sawitri (1928), Mamri Jero (1928). Ekalayu Palastra 1930), Luluhur 
Pal/dawa (1930), PalldawaJuJaku 1930), Pand(Il1'Q Papa (1930), Pan-
dawa Ngadeg Raja (1930), Pandawa Diperoqya (931). POJ1geran Kamel 
(1931), TresllQsena .ieung Ny; Putri Sedilwsih (1931) . Palldawa 
Kasangsarn (1932), PalldQwQ Nagih Jangji (1932), dan A.llis Aljalis 
(1932). Kecuali Mal/tn· Jero. PUllgercm Kamel. Tre.S1lu,."u jellng Nyi 
Pllm'Sedillo ilt. dan Anis AJjalis. bukunya yang lain itu berupa cerua 
wayang yang bersumb r kepada Ma!zuhharaTll, 
Hanya dua buah bukunya yang tidak diterbiLkan oleh Balai Pustaka, 
iaJah Lalakoll Kanjeng Dalem BOlldlmg AlIgkal Jarah ka Mekuh yang 
dikeluarkan oJeh Vorkink, Dandung (1926 dan novelet Jado Pakokalat 
yang dikeluarkan oleh MI Prawiranata, Bandung (1930). Sebelum 
meninggal. Memed mpal menyusun sebuah gendillg karesmen yang 
tidak sempal dibukukan bcrjudul Kenduralln Kuma all. 
Memed adalah seseorang: yang rendah hati. segan menonjolkan 
kelebihannya daTi orang lain, bahkan diakui kekurangannya d.-lam 
bidang sa tra serta ditampakkannya kekagumannya akan a Lrawan 
Jain, ep rti ternyat dries inya. t ntang kesusas1raan Sunda 
Dalam bidang sastra boleh dikatakan beliau telah bcrbua ukup 
banya dan karyanya merupakan. wari an berharga dari eorang 
penutis. daTi seorang manusia berpribadi yang dengan caranya sendiri 
telah berjuang bagi kemajuan bangsanya . 
• 5.2 Pandangan dan Sikap Hidupnya 
Pengarang Memed hidup dalam masy rakat yang baru menginjak 
masa pertumbuhannya ialah pertumbuhan masyarakat lama Ke arab 
masyarakat baru yang lebih modern, sehingga dapat dikatakan baru 
menginjak masa transisl. Sebagian kecil dad anggota masyarakatnya 
telah mendapat pendidikan Barat~~pi bagian terbear masih belum 
mengenal pendidikan cara Barat yang dianggap telah lebih maju dalam 
ilmu pengetahuan dan pandangan hidup. 
Memed memang suclah mengecap pendidikan eara Barat, akan tetapi 
pelldidikannya itu be1um sampai mengubah pendiriannya tentang 
pandangao ketimuran yang saat itu masih dipegang eral oleh 
masyarakat lingkungannya. 
Masyarakat masa itu menganut atu pandangan yang mengutamakan 
moral. Mannsia harus berusaha meojadi manusia lltama. ialah yang 
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epada aturan kemanusiaan. sabar. adil. jujur, pengasih , dan 
ti kepada guru , ratu , dan orang tua. 
P ndangan itu pula fl!Panya yang dianut Memed seba&aimana 
gambar dalam bampir seluruh karya4 baik bempa dongen.g, 
pgun'ta'1l maupUn roman. 
Menurut Memed , manusia tidak memI!un~ai kekuasaan karena dua 
hal, pertama karena ada penguasa tertinggi ialab Yang Mahakuasa 
yang mengatur segalanya dan kedua karena ada kekuasaan aJarn yang 
juga tak dapat ditolak. 
Menorut Memed manusi juga barus beragama karena agama 
merupakan alat untuk mengekang nafsu. Keyakinan Memed men,genai 
a8ama dan kekuasaan Tuhan rupanya sangat kuat; sejak kecil Memed 
sudab menampakkan diri sebagai seorang yang beradatdan taat kepada 
agama , K«:),akinan itu ter.sambarkan pula dala~ tulisannya. terutama _ 
dalam romannya. Memed hidup dalam lingkungao feodalistis yang 
diwarnai oleh moral yang tinggi dan kehidupan adat bangsawan. 
Menurut pendapatoya, perbedaan pandangan tentang kebangsawan-
an dan marlabat adalah sesuatu yang wajar karena manusia sudah 
mernpunyai takdir roasing-masing, tidak sam a rata. Kalau ingin 
berpengaruh atau mempunyai kekuasaan. manusia barns mengetahui 
bakai-bakat alam sehlngga derajatnya dapat berada di atas yang lain. 
Dengan adanya martabat, kedudukan. dan kekuasaan yang bedainan 
itu. orang yang berkuasa hendaJcnya menjadi pelindung orang keci1 
yang tidak berdaya, jangan bertindak sewenang-wenang atau menjadi 
penghisap untok menambah kekuasannya. 
Para pengarang yang seangkatan dengan Memed pada umumn a 
sodah mendapat pendidikan cara Barat, misalnya lepasan ms, HBS 
Sakola Raja dan Sakola, Menak. sedangkan para pengarang angkatan 
sebeJumnya banya Jepasan pesantren. Cara para pengarang berpikir 
sudah mulai dengan eara berpikir Barat. 
Karya sastra pada masa ito mempunyai eiri-ciri sebagai herikut. 
1) Bentuknya, selain yang masih berbentuk wawacan atau berup 
dongeng, juga banyak yang berupa esei. sketsa, dan bahkan ope 
Karangan-karangan itu yang terpenting di antaranya ialah rom 
Banlfmg ka nu Ngarora 'Raeun bagi Para Muda' dan Daeng Kan-
duran Ardiwinata (Balai Pustaka. 1914). roman Agan Perm d 
Sukria-Yuhana <Dahlan Bekti. 1926), Opere! Sari: - arkim d ' 
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Raden Maehjar Anggakusumahdinata (p SI • I _ P 
penulis esei yang terkenal masa 1m di R. 
Saeadibrata, R. Suriadiraja, D.K. AM' -
sedangkan sketsa antara lain dihasilk 
hadiprawira, R. Sacadibrata, dan R. Ayu Abdurrahman. 
2) Objek karangan tidak selalu mengenai kehtdupan para bangsa-
wan akan tetapi banyak yang sudah mengarnbil pakok kehidupan 
rakyat biada. Misalnya. kebidupan para petanL pedagang. dan 
kuJi kontrak. Persoalan yang dikemukakan lebib beraneka. 
Masalah yang disodorkan sodah berupa masalah yang ada dalam 
l(f~hidupan masy~rakat yang sebenamya. 
J) Temanla memberikan gambarsn dan sikap yang positif untuk 
mengejar nak dan kemerdekaan pribadi. Terna sosial seperti keme-
laratan dan kemiskinan takyat yang terhisap telah ditonjolkan 
seperti yang terdapat daJam karangan Yuhana, Kernerdekaan 
pdbadi nyata sekali terdapat dalam tulisan-tulisan yang termuat 
dalam majalah Jong Java, Pasundan, Sodaro Pasundo1l, atau 
Papaes HOlloman. Tulisan-tuJisan itu nyata sekali mendapat 
. pengarub dad nasionalisme Yimg waktu ito sedang berkembang 
dengan baiknya . 
4) Sifat karangan ada yang masih bersifat tasawuf ebagai pengaruh 
Islam (Purnama Alum dan Centini susunan R. Suriadlreja). ada 
yang mempunyai sifat rarnantis idealistis (Carios Agan Perm as dan 
Mugiri dati Yuhana). dan realistis individualistis (Munjung dan 
Lain Eta dari Mohammad Ambri) karen a pengaruh Barat. 
5) Kepribadian kesusastraan SUDda zaman itu dltinjau dari gagasan 
dan cita ra!'anya, 
a. masib bersifat mendidik roasyarakat dengan menganut falsafah 
guru, ratu wong atua lcaro wajlb sinembah . , . dan ajaran 
buruk-baik yang berlandaskan mim pipitu; 
h. cenderung kepada feodalisme, ialah kepribadian menak 
(bangsawan); dan 
c. muJai menampiJkan sifat individualis sebagai pengaruh Barat. 
6) Tujuan yang terkandung di dalam karya mereka ialah: 
a. menampilkan ajaran fll afat, tasawuf, dan agarna; 
b. menyampaikan ajaran buruk-baik berdasarkan guru. ,.atu, 
wong a~ua kuro wajib sinembah dan mim pipitll; 
c. memberi bacaan penghibur kepada masyarakat; dan 
d. menyampaikan realitas kehjdupan (Yus Rusamsi t.t.). 
Karena orientasi para pengarangnya sudah lebih 1uas, sudah 
ditunjukkan kt:pada kesusaStraan dunia. pada masa itu banyak lahir 
cerita salinan dan saduran baik yang berupa dongeng-dongeng 
Andersen maupun roman Shakespeare dan Alexandre Dumas. terutama 
meJalui bahasa Belanda, lnggris. Perancis. dan Jerman. 
1 
Orlentasi ke ada kesusastraan Barat itu merupakan usaha mem-
per enalka basil kesu astraan Barat yang berisikan gagasan modern 
k pada bangsa kita. 
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2. TINJAUAN UMUM KARYA RADEN 
MEMED SASTRAHADIPRA WIRA 
2.1 Pendahuluan 
Dalam membicarakan karya Raden Memed akan dilaksanakan dua 
cara , yaitu tinjauan se ara umum dari seluruh karyanya, kemudian 
tinjauan secara kh usus berdasarkan kelompo karyanya . 
Tinjauan secara umum dimaksudkan supaya diperoleh gambaran 
menyeluruh dan hubungan yang terdapat antara seluruh karyanya. 
Misalnya, yang berkenaan dellgan (1) bentuk pengucapan yang 
dipergunakan, (2) bahasa (dan gaya bahasa), (3) struktur, terutama alur 
dan latar , (4) I objek, tema , motif, dan tenden s, dan (5) perbandingan 
dengan karya pengarang lain. 
2.2 Beowk dan Slfat Karangan 
DiLihat dari bentuk ikatannya, ada dua maC:lm bentuk yang 
dipergunakan Memed untuk pengucapan sastranya ialah bentuk puisi 
dan bentuk prosa. 
Bentuk puisi yang dipakainya ialah pupuh atau Clangding untuk 
menyusun guguritan. wawacan dan gending ka resm en. Karya puisi 
Memed yang berupa guguritan umumnya merupakan karangan asli, 
sedangkan beberapa buah wawacan yang ditulisnya merupakan salinan 
dari karya sastra lain, misalnya, yang digubahnya berd asarkan Maha-
bharata. Beberapa karya berupa dangding bersifat ekspresionistis, dan 
beberapa guguritannya bersifat impresionistis, misalnya guguritan, ' 
" Panganten Bandung". 
Karya prosanya ada yang berupa karya sastra dan ada pula yang 
nonsastra (makalah, esei, laporan), Karya prosa berbentuk cerita yang 
disuSUD pada zaman yang menginjak alam modern dan yang 
menghidupkan kembali dunia lama bersifat idealistis . 
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2.3 Macam Karangan 
Karangan Memed yang bersifal sastra dapat diperinci sebagai 
berikut: 
1) dongeng, (DoIIgel1g P(JLuklla yang disusun ber ama·sama dengan 
Daeng Kanduruan Ardiwinata>; 
2) kisal er'al n::1n U Cll-1J.'C>I/ Kunje"g Dalem Banff/mg Angkat Jarah 
ku \1 al.,: 
3) no\ I~t Uudo P kolwlot); 
4) roman (Pangeru" Kamel. Manlri Jero, Enden Saribanon. Anis 
A {;aLis. Sal'pulnwluk, Tresllasena jellng Ny; Putn SedihaJih dan 
Kemlrun Kuma 'cm) 
5) ceriw wayallg (Dewi SQwitn, Ekalaya. Sempalan-semp I 
bharata) , 
6) babud (SempQ/all Babad Cikzllldul yang disusun da]am 
gel/ding karesml'1l) j 
7) ese; (e ei astTa eperti "Over de Waardeen'ng der Soendaneesche 
Literatl/llr" dan Kasusastraun Sunda; esei nonsastra mengeoai 
pemerintClhan. karawitan. adat, pengajaran. dan kebiasaan). 
8) laporan. 
2.4. Gagasan Slkap, Tems, dan Amanat 
Gagasan dan motif Memed mcngarang pad a umumnya sesuaj dengan 
gagasan sa, trawan eangkatannya. ialah untuk menyampaikan paham 
keluhutan budi II!Wal karyanya tanpa metepaskan falsafah lama yang 
dianut waktu itu. ialah cugeur. bugeur, bener. pinter 'sehat lahlr batin. 
baik laku, benar pandai' serta guru, ratu, wong atuu karo waj;b 
sillembah. 
Oi datam knryanya PUllgt>rtm K omel dan Ma"tri Jero, tampak benar 
bahwa falsafah memuja ratu dan orang tua itu dibuktikan dalam 
tulisannya. Raden Jamu (dalam Pungerull Komel> digambarkan sebagai 
tokoh .yang menderita di masa muda, tetapi kemudian mendapat 
eagungan: menjadi bupati dan mendapat berbag:i1 gelar crta peng-
hargaan dari penguasa tinggi ialah pemerintah Belanda dan Inggris. 
Demikian pula Yogaswara (dalam MUllin Jero). seorang cucu bupati; 
karena tidak mematuhi orang tua, in mendapat cobaan berat akibat 
perbuatannya. Para bupati dalam kedua karyanya itu merupakan 
tokoh-lOkoh yang dihorma1i dan diagungkan, Bahkan. dalam karya 
salinan dan adurannya pun (Anu Aljalis. Ekalaya, Mahabarata. 
Trl'sflascllajelJ11g Ny; Putn' S ' cll/tusih) , memuja dan mengabdt kepada 
guru dan ralU itu angat menonjot. 
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